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Abstract 

With good academic self-efficacy will give students the ability 

to try harder, overcome challenges and obstacles in the learning 

process. The focus of this study is to describe academic self-

efficacy and examine the differences in academic self-efficacy 

from the aspect of gender. The approach used is quantitative with 

a comparative descriptive method. The research population was 

Phase E students of SMA Negeri 10 Padang, with a total of 360 

students. Sample selection was carried out by proportional 

random sampling. After the sampling process, the sample in this 

study amounted to 190 students, with 95 male and female 

samples each. The process of collecting data by administering an 

academic self-efficacy scale with a Likert model, which was then 

tested using the Independent Sample T-test formula. The results 

explained that the overall condition of students' academic self-

efficacy, both male and female, is currently in the high category, 

and the available data suggest that there is a meaningful 

difference in academic self-efficacy between them. 
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Abstrak 

Self-efficacy akademik yang baik akan memberikan kemampuan 

pada siswa untuk berusaha lebih keras, mengatasi tantangan dan 

hambatan dalam proses belajarnya. Tujuan dan sasaran 

penelitian ini adalah mendeskripsikan self-efficacy akademik 

siswa serta menguji perbedaan self-efficacy akademik siswa dari 

aspek jenis kelamin. Penelitian ini memanfaatkan pendekatan 

kuantitatif menggunakan metode deskriptif komparatif. Adapun 

yang menjadi populasi penelitian merupakan siswa Fase E SMA 

Negeri 10 Padang, dengan jumlah 360 siswa. Teknik sampling 

yang dipakai ialah teknik proportional random sampling. Setelah 

dilakukan proses penarikan sampel, maka sampel pada penelitian 

ini berjumlah 190 orang siswa, dengan masing-masing 95 sampel 

laki-laki dan perempuan. Penghimpunan data dilakukan melalui 

skala self-efficacy akademik dengan model Likert, yang 

kemudian di analisis dengan mengoperasikan rumus analisis 

Independent Sample T-test. Hasil penelitian menerangkan bahwa 

kondisi self-efficacy akademik siswa secara keseluruhan yakni 

laki-laki dan perempuan saat ini berada pada level tinggi, serta 
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ditemukan perbedaan signifikan pada skor mean diantara 

keduanya. 

 

PENDAHULUAN 

Self-efficacy mempengaruhi perilaku seseorang tentang bagaimana ia merasa, 

berpikir, memotivasi diri sendiri, dan bertindak. Aspek ini berupa suatu keyakinan diri 

akan kemampuan yang dimiliki (Fitri & Firman, 2020). Dalam konteks akademis, self-

efficacy sering digambarkan dalam istilah self-efficacy akademik, yang mendefinisikan 

penilaian seseorang tentang kemampuan dirinya untuk berhasil mencapai tujuan 

pendidikan (Chanana, 2016; Elias & MacDonald, 2007; Honicke & Broadbent, 2016). 

Self-efficacy akademik merujuk kepada perasaan yakin individu bahwa mereka mampu 

sukses dalam mengerjakan tugas-tugas akademiknya pada tingkat yang telah ditentukan 

(Ferla et al., 2009; Schunk, 1991). Self-efficacy akademik yang ada pada siswa dapat 

mempengaruhi pola pikir peserta didik, yang dimana hal ini dapat bersifat menghambat 

atau membantu perilaku belajar mereka (Kibtiyah, 2021). 

Self-efficacy akademik ini adalah satu aspek yang cukup memiliki urgensi pada 

prestasi belajar pesera didik (Wahid & Suhaili, 2024). Hal ini dikarenakan self-efficacy 

akademik dapat menentukan seberapa keras upaya yang akan dilaksanakan peserta didik, 

dan seberapa kuat mereka dapat bertahan dari pengalaman dan hambatan yang sulit 

(Kibtiyah, 2021). Apabila  self-efficacy akademik pada diri peserta didik tinggi, maka 

akan semakin besar upaya yang akan dilakukan dalam mendalami subjek (ilmu) (Iovu et 

al., 2015). Sedangkan siswa yang self-efficacy akademiknya rendah akan meninggalkan 

tugas yang berat dan sukar, karena siswa menganggapnya seperti benang kusut (Ifdil et 

al., 2016). Penelitian Vrugt et al., (2002) menyimpulkan bahwa self-efficacy berpengaruh 

secara positif terhadap tujuan yang telah direncanakan oleh siswa, baik itu tentang 

mencapai nilai tertentu, tingkat pengetahuan, atau mencapai keterampilan tertentu. 

Dengan kata lain dapat dikatakan self-efficacy akademik membuat prestasi peserta didik 

akan semakin baik (Fakhrou & Habib, 2021; Goulão, 2014; Pintrich & Groot, 1990). 

Self-efficacy akademik dalam hal ini berperan penting bagi siswa, terkhusus pada 

proses belajarnya. Bandura, (1997) menyatakan bahwa ada 4 hal yang menjadi sumber 

dari self-effiacacy individu yaitu mastery experience, vicarious experience, verbal 

persuasion dan psychological and affective states. Selain sumber yang menjadi 

pembentuk self-efficacy akademik dalam diri individu, terdapat juga berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhinya. Yang dimana satu diantara faktor yang berpengaruh pada self-

efficacy individu menurut Bandura ialah jenis kelamin (Fitriyah et al., 2019; Ifdil et al., 

2016; Jamil, 2018; Safitri et al., 2019) yang kemudian akan menjadi fokus perhatian pada 

penelitian ini.  

Perbedaan ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan (Setyorini & Nofriza, 

2024) di SMPN 174 Jakarta, yang kemudian memaparkan data bahwa adanya perbedaan 

self-efficacy pada jika dilihat dari jenis kelamin. Yang dimana diperoleh data pada siswa 

laki-laki yakni dengan skor mean 59,72 dan untuk siswa perempuan dengan skor 57,36. 

Kemudian, penelitian yang dilaksanakan oleh Ifdil et al., (2016)  juga relevan, yang 

hasilnya setelah dilakukan pengujian Independent Sample T-test mengungkapkan bahwa 
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adanya perbedaan self-efficacy siswa laki-laki dan perempuan. Selain itu, Anggriani, 

(2022) juga melakukan penelitian di SMK Negeri 9 Padang, yang juga menunjukkan hasil 

yang sama, yakni adanya perbedaan yang signifikan antara self-efficacy akademik siswa 

laki-laki dan perempuan. Berdasarkan pemaparan data terdahulu, maka dapat dipahami 

bahwa jenis kelamin menjadi satu dari berbagai faktor yang berpengaruh pada self-

efficacy akademik individu. Maka selanjutnya perlu untuk mengkaji serta membuktikan 

teori tersebut melalui studi ilmiah.  

Berdasarkan kajian diatas, peneliti berpikir penting untuk melasanakan penelitian 

mengenai self-efficacy akademik ini. Berbeda dengan beberapa penelitian yang 

dipaparkan diatas, yang mengkaji tentang self-efficacy secara umum. Pada penelitian ini 

akan pengkajian akan lebih di spesifikkan pada variabel self-efficacy akademik. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Padang, berdasarkan hasil pengolahan (AUM) 

UMUM yang administrasikan kepada siswa yakni kelas X di SMA Negeri 10 Padang, 

peneliti mengumpulkan data terkait self-efficacy akademik siswa yaitu terdapat sebanyak 

58,6% yang memilih nomor item 58 tentang “Khawatir tidak mampu atau gagal dalam 

menamatkan sekolah”. Kemudian terdapat sebanyak 63,9% yang memilih nomor item 10 

yakni tentang “khawatir tidak dapat menamatkan sekolah pada waktu yang 

direncanakan”. Data ini menunjukkan bahwa terlihat adanya ketidakyakinan siswa pada 

kemampuan dan kapasitas dirinya dalam menuntaskan tanggung jawab akademik, atau 

dalam arti lain, beberapa siswa memiliki masalah dengan self-efficacy akademiknya. 

Maka dari itu penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana kondisi self-efficacy 

akademik pada siswa laki-laki dan perempuan, lalu kemudian menguji apakah ditemukan 

perbedaan yang signifikan self-efficacy akademik jika ditinjau dari jenis kelamin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif menggunakan metode 

deskriptif komparatif. Populasi penelitian merupakan siswa Fase E SMA Negeri 10 

Padang, dengan jumlah 360 siswa. Teknik sampling yang dipakai adalah teknik 

proportional random sampling. Setelah dilakukan proses penarikan sampel, maka sampel 

pada penelitian ini berjumlah 190 orang siswa, dengan masing-masing 95 sampel laki-

laki dan perempuan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala self-efficacy 

akademik dengan model Likert yang kemudian di analisis menggunakan rumus 

Independent Sample T-test. Demi memperjelas detail dari desain penelitian ini, maka 

disajikan flow chart berikut. 

 

 
Gambar 1. Flow Chart Desain Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Self-efficacy Akademik Siswa Laki-laki dan Perempuan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terkait self-efficacy akademik 

siswa, maka dapat diamati pada tabel berikut in secara keseluruhan deskripsi dari self-

efficacy akademik siswa. 

 

Tabel 1. Deskripsi Self-Efficacy Akademik 

Kategori Interval Laki-Laki % Perempuan % 

ST 140 0 0 3 3% 

T 113-139 43 45% 72 76% 

S 86-112 52 55% 20 21% 

R 59-85 0 0 0 0 

SR 58 0 0 0 0 

Total  95 100% 95 100% 

Mean  113,05  119,92  

 

Berdasarkan dari tabel terdahulu dapat dilihat bagaimana kondisi self-efficacy 

akademik siswa laki-laki dan perempuan. Hasil pengolahan data menunjukkan, pada 

siswa laki-laki terdapat 43 siswa yang mempunyai self-efficacy akademik tinggi, dengan 

persentase 45% dari jumlah sampel yang ada, sedangkan kategori sedang terdapat 52 

orang siswa atau 55% dari jumlah sampel. Maka secara umum self-efficacy akademik 

siswa laki-laki berada tingkatan tinggi, dengan perolehan skor mean 113,5. Selanjutnya 

pada kolom siswa perempuan dapat dilihat bahwa terdapat 20 orang dengan self-efficacy 

akademik sedang atau persentase 21%, kemudian 72 siswa mempunyai self-efficacy 

akademik tinggi, dengan persentase 76%, selanjutnya hanya terdapat 3 orang siswa yang 

self-efficacy akademiknya termasuk pada level sangat tinggi, atau hanya 3% dari jumlah 

sampel. Secara komprehensif, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya self-efficacy 

akademik siswa perempuan berada pada level tinggi, dengan perolehan skor mean 119,92. 

Selain itu dibawah ini disajikan grafik tentang deskripsi self-efficacy akademik siswa 

berdasarkan jenis kelamin. 

 

 
Gambar 2. Deskripsi Self-Efficacy Akademik 
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Perbedaan Self-efficacy Akademik Siswa Dilihat Berdasarkan Jenis Kelamin  

Hasil temuan perbedaan self-efficacy akademik siswa ditinjau dari jenis kelamin 

bisa diamati pada hasil pengujian independent sample t-test berikut ini. 

 

 
Gambar 3. Uji Independent Sample T-test 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan rumus Independent Sample T-test 

diatas, dapat diperhatikan pada nilai koefisien signifikansi adalah 0,081, dimana skor ini 

>0,05 yang bermakna bahwa data yang dianalisis sudah memenuhi asumsi homogen. 

Selanjutnya apakah ada perbedaan antara self-efficacy akademik antara siswa laki-laki 

dan perempuan, bisa diamati pada nilai Sig. (2 tailed) yang menunjukkan nilai 

signifikansi yakni 0,000 atau probabilitas dibawah alpha 0,05, lalu dapat disimpulkan 

bahwasanya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yakni ditemukan perbedaan signifikan self-

efficacy akademik antara siswa laki-laki dan perempuan, dengan selisih skor mean yakni 

6,863.  

Berdasarkan ketiga aspek yang diukur pada self-efficacy akademik siswa (aspek 

magnitude, strength dan generality), perbedaan yang signifikan ini terlihat pada dua 

aspek yaitu aspek strength dan aspek generality. Pada aspek strength, siswa laki-laki 

mendapatkan skor mean yakni 39, 09 atau jika dikategorikan, termasuk pada level sedang. 

Disamping itu, siswa perempuan mendapatkan skor mean 42,45 yang termasuk pada level 

tinggi. Kemudian pada aspek generality juga menggambarkan hal yang sama, dimana 

siswa laki-laki mendapatkan skor mean 37,59 persen, sedangkan siswa perempuan 

dengan skor mean 39,71.  

Berikut ini disajikan grafik untuk dapat diamati lebih detail tentang perbedaan 

self-efficacy akademik berdasarkan aspek yang diukur. 
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Gambar 4. Perbedaan Self-Efficacy Akademik Berdasarkan Aspek yang Diukur 
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menggambarkan bahwa perlunya tindak lanjut oleh konselor/guru BK di sekolah, agar 

self-efficacy akademik siswa menjadi lebih baik dan merata. Karena self-efficacy 

akademik berperan penting bagi perjalanan akademik siswa di sekolah. Self-efficacy 

akademik memiliki berpengaruh positif pada hasil belajar siswa (AL-Qadri et al., 2024; 

Hardianto et al., 2014; Rachmawati & Nurlaili, 2024). Selain itu self-efficacy akademik 

berpengaruh pada resiliensi (Oktaningrum & Santhoso, 2019), stress akademik (Hasanah 

& Mariyati, 2023) dan juga kinerja akademik (Musa, 2020; Zhao et al., 2023).  

Dari berbagai hasil penelitian tersebut maka perlu untuk mempertahankan self-

efficacy akademik yang sudah baik dan meningkatkan yang belum baik. Satu dari 

berbagai upaya terbaik yang bisa dilakukan untuk hal ini ialah mengimplementasikan 

layanan BK. Beberapa layanan yang dapat direncanakan pelaksanaannya dalam rangka 

peningkatan self-efficacy akademik siswa ialah layanan informasi (Wahid & Suhaili, 

2024), bimbingan kelompok (Ardiansyah et al., 2024; Kuswantoro et al., 2020; Maghfira 

& Lathifah, 2023), dan juga konseling kelompok (Purwanti, 2018; Setiawan, 2015; 

Sohrabi et al., 2013). Pemberian layanan bimbingan dan konseling diharapkan juga 

mengintegrasikan metode yang variatif didalamnya yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa di sekolah. 
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ini berada level tinggi, dan adanya perbedaan signifikan pada skor mean antara siswa laki-

laki dan perempuan. Kondisi ini menggambarkan bahwa masih terdapat diantara siswa 

self-efficacy akademiknya penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan. Maka dari itu 

peneliti menyarankan konselor atau guru BK untuk berupaya mempertahankan serta 

mengembangkan self-efficacy akademik siswa melalui pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling dengan bermacam jenisnya. 
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